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SUMMARY 

REVILIANA. Some Physical Appearance Of Soil On The Burnt Peatland In 

Sriwijaya Botanical Garden, South Sumatera (Supervised by Dwi Setyawan and 

M. Edi Armanto) 

 

Peatland is one of the multi-function ecosystems as a protector of 

hydrological functions, sources of biodiversity, food and energy and global 

climate control. Peatlands continue to be degraded from time to time. One of the 

main causes of peatland forest degradation is due to fires. Peat fires are the most 

dangerous type of fire compared to other types of forest fires that are difficult to 

detect and control.  Fires in peat soil penetrate beneath the soil layer and form 

funnel holes, then fire spread below the surface horizontally. Though the physical 

nature of the soil is an important factor affecting the ability of the soil to process 

including the decomposition process. So, the purpose of this research is to 

compare the impact of fire on some physical characteristics of peat soils to 

analyze the physical properties that have changed due to fire. This study was 

conducted in 2019 at the Sriwijaya botanical garden, and analysis ware carried out 

in the Soil Science laboratory, Sriwijaya University. Based on further analysis of 

Honest Significant Difference (BNJ) on the physical properties of soil shows that 

there were no significant differences in the content bulk density and water content 

in the burning peatlands and also the unburned peatlands. However, at the 

permeability values, changes occurred too real in three locations. 

 

Key words: Analysis of physical,Peatland,Fire. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

REVILIANA. Penampilan Beberapa Sifat Fisik Tanah Pada Lahan Gambut 

Terbakar Di Kebun Raya Sriwijaya, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh Dwi 

Setyawan dan M. Edi Armanto) 

Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem multi fungsi sebagai 

pelindung fungsi hidrologi, sumber keanekaragaman hayati, pangan dan energi 

dan pengendali iklim global. Lahan gambut terus mengalami degradasi dari masa 

ke masa, Salah satu  penyebab utama terdegradasinya hutan hutan gambut adalah 

karena kebakaran. Kebakaran di lahan gambut merupakan jenis kebakaran yang 

paling berbahaya bila dibandingkan dengan tipe kebakaran hutan lainnya yang 

sulit dideteksi dan dikendalikan. Kebakaran di lahan gambut merupakan jenis 

kebakaran yang paling berbahaya bila dibandingkan dengan tipe kebakaran hutan 

lainnya yang sulit dideteksi dan dikendalikan.  Kebakaran di tanah gambut 

menembus ke bawah lapisan tanah dan membentuk lubang corong, kemudian api 

menyebar di bawah permukaan secara horizontal. Padahal sifat fisik tanah 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi kemampuan tanah untuk berproses 

termasuk di dalamnya proses dekomposisi. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian tentang dampak kebakaran terhadap beberapa sifat fisik tanah gambut 

untuk menganalisis sifat fisik yang berubah akibat kebakaran. Studi ini dilakukan 

pada tahun 2019 di Kebun Raya Sriwijaya dan analisis di lakukan di laboratorium 

Ilmu Tanah, Universitas Sriwijaya. Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan analisis uji lanjutan beda nyata jujur (BNJ) pada sifat fisika tanah 

menunjukkan bahwa berbeda tidak nyata terhadap kerapatan isi dan kadar air di 

lahan gambut terbakar dan juga lahan gambut tidak terbakar. Tetapi terhadap 

permeabilitas berbeda nyata di ketiga lokasi. 

 

Kata kunci : Analisis Sifat Fisika, Lahan Gambut, Kebakaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem multifungsi sebagai pelindung fungsi 

hidrologi, sumber keanekaragaman hayati, pangan dan energi dan pengendali iklim global 

(Hirano et al., 2014). Luas lahan gambut di Indonesia diperkirakan sekitar 13 juta ha tersebar di 

pulau Sumatera, Kalimantan dan Papua serta sebagian kecil di Sulawesi (Jukka Miettinen et al., 

2016). Lahan gambut terus mengalami degradasi dari masa ke masa (Jukka Miettinen et al., 

2012). Padahal hutan rawa gambut tropis adalah ekosistem lahan basah ombrotrophic yang 

menyerap karbon (C) ke dalam vegetasi dan khususnya menjadi gambut di bawah permukaan 

hutan (Könönen et al., 2015). Salah satu  penyebab utama terdegradasinya hutan - hutan gambut 

adalah karena kebakaran (Leng et al., 2019) yang terjadi cukup ekstensif.  

Kebakaran merupakan proses terjadinya pembakaran yang meluas dan menyebar secara tidak 

teratur dan terdapat dukungan dari bahan bakar seperti ranting-ranting kayu, daun, rumput, 

semak dan pohon. Kebakaran yang cenderung tidak terkendali akan menyebabkan api menjalar 

ke segala tempat, begitu pula yang terjadi pada lahan gambut. Kebakaran di lahan gambut 

merupakan jenis kebakaran yang paling berbahaya bila dibandingkan dengan tipe kebakaran 

hutan lainnya yang sulit dideteksi dan dikendalikan.   

Apabila gambut mengalami kebakaran maka api dapat menembus bawah permukaan lahan 

gambut hingga kedalaman lebih dari 4 meter sampai bahan bakarnya habis,  hal ini disebabkan 

karena lahan gambut bukan terbentuk dari bahan induk batuan melainkan terbentuk dari bahan 

organik  tumpukan ranting dan sisa-sisa pohon. Api yang telah mengendap didalam lapisan tanah 

gambut mampu bertahan berbulan bulan, bahkan mampu menjalar ke area lain, sehingga 

kebakaran pada lahan gambut dapat memicu bencana besar.  

Penyebab kebakaran pada lahan gambut karena faktor manusia dan faktor alami, faktor alami 

antara lain karena kandungan air di lahan gambut berkurang dan mengalami subsidensi 

dipengaruhi juga oleh el-nino yang menyebabkan kemarau berkepanjangan sehingga tanaman 

menjadi kering. Tanaman kering merupakan bahan bakar potensial jika terkena percikan api 

yang muncul dipermukaan ataupun pembakaran lainnya baik disengaja maupun tidak disengaja. 



 

 14   
 

Hal tersebut menyebabkan terjadinya kebakaran bawah (ground fire) dan kebakaran permukaan 

(surface fire). 

Sumatera Selatan memiliki kawasan bergambut seluas 1,2 juta ha atau 16  % dari luas 

wilayah (Wetland, 2019), dan kondisi tersebut merupakan salah satu sumberdaya alam yang 

potensial untuk dikelola dan dimanfaatkan bagi kepentingan dan kesejahteraan seluruh 

masyarakat (Wahyunto et al., 2011). Tetapi sumatera termasuk dalam provinsi yang tingkat 

kerentanan kebakaran tinggi (J Miettinen et al., 2018).  Pada saat lahan gambut terbakar tingkat 

kesulitan untuk memadamkannya cukup tinggi dan tak terkendali, karena kebakaran pada 

gambut akan berhenti setelah bahan bakar habis. Pengaruh kebakaran bersifat global dan 

berpengaruh pada kondisi sosial, ekonomi, budaya, politik, lingkungan biologis, kimia dan fisik 

tanah (M. E. Armanto et al., 2017). 

Cara konservasi dan pemanfaatan kawasan bergambut di Provinsi Sumatera Selatan adalah 

dengan adanya pembangunan kebun raya, hal ini seperti tertuang di Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2014 Tentang perlindungan, pengelolaan ekosistem gambut, yang dimaksud kebun 

raya sebagai kawasan konservasi tumbuhan khas lahan basah secara ex situ (pelestarian di luar 

habitatnya) mempunyai koleksi tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola klasifikasi 

taksonomi, untuk tujuan kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata dan jasa lingkungan 

(Solihah, 2017). 

Kebun Raya Sriwijaya terletak di Provinsi Sumatera Selatan adalah bagian dari sumber daya 

alam yang memiliki luasan 100 ha dimana jenis tanah dominannya adalah tanah gambut dengan 

kedalaman lebih dari 3 m memiliki banyak fungsi sebagai kawasan konservasi, kawasan 

pendidikan dan penelitian, juga sebagai sarana rekreasi di alam terbuka dengan tematik tanaman 

obat dan lahan basah. Tetapi kondisi Saat ini lahan gambut di Indonesia sering terdegradasi, 

penyebabnya salah satunya karena kebakaran hutan dan lahan, di Provinsi Sumatera Selatan 

sebagian lahan gambutnya terbakar termasuk juga lahan gambut yang ada Kebun Raya 

Sriwijaya.  

Kebakaran yang terjadi di Kebun Raya Sriwijaya berlangsung mulai dari tanggal 8 September 

sampai dengan  tanggal 19 September membakar seluas 35 ha bukan hanya kerugian dari segi 

ekonomi tetapi kerugian atau dampak pada ekologi pun sangat banyak. Kebakaran 

mengakibatkan kerusakan pada karakteristik fisik, kimia dan biologi tanah gambut. Berdasarkan 

dengan luasnya lahan gambut yang terbakar, maka degradasi lahan gambut akan semakin 
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meningkat. Kerusakan yang jelas terlihat jelas akibat kebakaran adalah sifat fisik tanahnya salah 

satu dampak akibat kebakaran di lahan gambut mengenai kualitas tanah meliputi sifat fisik dan 

sifat kimia tanah. Pada sifat fisik tanah terutama terlihat dengan adanya kehilangan bahan 

organik tanah oleh panasnya api sehingga menghancurkan struktur tanah, meningkatkan 

kerapatan isi tanah, menurunkan kandungan air tanah,porositas tanah menurun, sehingga akan 

menurunkan kecepatan infiltrasi dan  permeabilitas sehingga meningkatkan kecepatan air 

limpasan (run off) dan erosi (Widyasari,2008). Padahal sifat fisik tanah merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi kemampuan tanah untuk berproses termasuk di dalamnya proses 

dekomposisi (Könönen, 2015). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

kebakaran terhadap beberapa sifat fisik tanah gambut, untuk melihat sifat fisik yang berubah 

akibat kebakaran sehingga saat penanaman kembali lebih mudah dalam pengelolaannya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini 

apakah terdapat perbedaan kerapatan isi, kadar air dan juga permeabilitas tanah pada lahan 

gambut terbakar dan tidak terbakar di vegetasi pulai dan semak belukar. 

 1.3.Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk melihat perbandingan sifat fisik tanah antara lahan 

gambut terbakar, lahan bervegetasi pulai dan lahan semak belukar. 

 1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut  

1. Diduga jenis lahan terbakar kandungan sifat fisik tanahnya berbeda sangat nyata terhadap 

lahan gambut tidak terbakar vegetasi pulai dan semak? 

2. Diduga terdapat interaksi nyata jenis lahan dan jarak saluran terhadap kandungan sifat fisik 

tanah 

3. Diduga lahan bervegetasi pulai dengan jarak saluran 2 m kandungan sifat fisiknya lebih baik  

 1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini di harapkan mempunyai manfaat secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat yaitu : 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi bagi pengelola Kebun Raya Sriwijaya 

untuk pengelolaan lahan gambut pasca terbakar. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan pengaruh kebakaran gambut pada sifat fisik tanah gambut dan menjadi bahan 

kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat dapat menambah wawasan dan pengalaman 

tentang perubahan beberapa sifat sifat tanah gambut yang terdagradasi oleh kebakaran di lahan 

gambut. 
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